BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab terdahulu --tentang asbab

al-nuzul dan fungsinya dalam menafsirkan ayat-ayat

al-Qur "an-- dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut

1. Diskursus asbab al-nuzul berhubungan dengan tiga

masalah pokok, yaitu redaksi asbab al-nuzul,

periwayatannya dan peristiwanya:

a.

Redaksi asbab al-nuzul mengandung dua bentuk ;
pertama, ungkapan yang dipakai dalam redaksi
tersebut jelas dan pasti menunjukkan makna asbab
al-nuzul. kedua, ungkapan yang dipakai tidak
secara Jjelas menunjukkan asbab al-nuzul suatu
ayat. Dalam masalah kedua, seorang peneliti
dituntut memshami konteks pembicaraan asbab
al-nuzul itu dengan cermat dan seksama.

Mengenai periwayatan asbab al-nuzul, akan ditemui
bahwa riwayat asbab al-nuzul suatu ayat hanya satu
saja, tetapi terkadang banyak riwayat mengenai
asbab al-nuzul suatu ayat. Dalam hal ini harus
diteliti mana yang paling kuat dari beberapa asbab
al-nuzul tersebut, dan harus dipilih salah

satunya.
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c. Sedangkan asbab al-nuzul menyangkut dua hal,
yaitu berupa kejadian-kejadian atau pertanyaan-
pertanyaan. Peristiwa yang masuk dalam kategori
asbab al-nuzul ini adalah peristiwa yang terjadi
pada masa Rasulullah yang mendapat respon atau
jawaban dari al-Qur‘ an, baik Jjawabannya berupa
ayat-ayat hukum ataupun ayat-ayat non hukum.

Kedua, pengetahuan asbab al-nuzul akan membantu dalam

memahami ayat-ayat al-Qur’an. Pemahaman itu akan

memberi penjelasan tentang implikasi sebuah'firman,
dan memberikan bahan dalam melakukan penafsiran dan
pemikiraﬁ tentang bagaimana mengaplikasikan sebuah
firman itu dalam situasi yang berbeda. Dengan
pendekatan ini akan ditemukan ideal moral al-Qur’ an,
yang selanjutnya akan diwujudkan dalam konteks sosio
historis yang kongkrit. Sehingga al-Qur 'an menjadi
sebuah kitab yang fungsional terhadap =zaman yang

dihadapinya.

Saran-Saran

Pemahaman ini telah membuktikan urgensitas asbab
al-nuzul dalam memahami al-Qur  an. Mengingat
urgensitasnya ini, maka penelitian seperti ini
memerlukan tindak lanjutnya. sehingga akan lebih
menemukan bentuk dan metodologis yang lebih jelas dan

sistematis.
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Dalam proses penelitian ini, terdapat suatu kesulitan
dalam meneliti keautentikan sebuah asbab al-nuzul
suatu ayat. Oleh karena itu diperlukan suatu studi
vang teliti, cermat serta di dukung oleh referensi
vang memadai.

Dengan penelitian ini, penulis mendapat pelajaran
berharga bahwa dalam memahami Islam secara tepat
memerlukan dua metode yang fundamental. Pertama
adalah mempelajari al-Qur “an yang merupakan himpunan
ide dan output ilmiah dan 1literer, dan yang kedua
adalah mempelajari sejarah Islam, yaitu mempelajari
sejarah perjuangan dan karier Nabi Muhammad, dan
lebih jauh adalah sejarah Islam secara Kkeseluruhan
hingga sekarang.

Walaupun skripsi ini ditulis dengan landasan dan
kesungguhan, tetapi penulis menyadari keterbatasan
vang dimiliki, karena itu, segala bentuk kritik dan
saran untuk perbaikan skripsi ini, penulis harapkan
dengan senag hati.

Semoga skripsi ini bermanfaat.



